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ABSTRAK 

Rinda. Pengaruh Pendapatan Penjualan Kamar (Room Sales), Food and 

Beverage dan Meeting Room Terhadap Service Charge Karyawan Bina Darma 

Hotel. (Dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE., MM 

dan Ibu HJ. Dwi Septa Aryani, SE., M.Si., AK., CA) 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh pendapatan hotel yang terdiri dari 

pendapatan penjualan room sales, food and beverage dan meeting room yang 

menyangkut dalam pembagian service charge pada karyawan Bina Darma Hotel 

Palembang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

baik secara parsial maupun simultan dari pendapatan room sales, food and 

beverage dan meeting room terhadap service charge karyawan Bina Darma Hotel 

Palembang. 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersumber dari data laporan keuangan Bina Darma Hotel Palembang Tahun 2019-

2021, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Populasi yang digunakan yaitu data laporan pendapatan 

Room Sales, pendapatan Food and Beverage, pendapatan Meeting Room dan 

pendapatan Service Charge pada Bina Darma Hotel Palembang selama 3 tahun 

mulai dari 2018-2020 dengan teknik penentuan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif dan teknik analisis data yang digunakan yaitu 

kualitatif dan kuantitatif dengan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji 

asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi), 

regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f), koefisien korelasi dan 

koefisien determinasi. 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara 

penjualan Room Sales (X1) Food and Beverage (X2) Meeting Room (X3) terhadap 

Service Charge (Y) pada Bina Darma Hotel Palembang. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel penjualan Room Sales berpengaruh signifikan terhadap 

Service Charge (t hitung 58280887,518; sig = 0,000), penjualan Food and 

Beverage berpengaruh signifikan terhadap Service Charge (t hitung 34366344.471; 

sig = 0,000) dan penjualan Meeting Room berpengaruh signifikan terhadap Service 

Charge (t hitung 34041742.875; sig = 0,000). Hasil uji f menunjukkan bahwa 

variabel penjualan Room Sales, Food and Beverage dan Meeting Room secara 

simultan berpengaruh terhadap Service Charge (f hitung = 20015998,000; sig 

0,000). Sehingga persamaan akhir hasil penelitian adalah Y = 0,306 + 0,210  X1+  

0,210 X2 +  0,210  X3. 

 

 

 

 

Kata kunci : Pendapatan Penjualan Kamar (Room Sales), Pendapatan 

Makanan dan Minuman (Food and Beverage), Pendapatan Ruang Pertemuan 

(Meeting Room), dan Service Charge. 
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ABSTRACT 

Rinda. Effect of Room Sales Revenue, Food and Bevergage, and Meeting Room 

on the Service Charge of Employees at Bina Darma Hotel. (Under the guidance 

of Mr. Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE., MM and Mrs. HJ. Dwi Septa Aryani, 

SE., M.Si., AK., CA) 

This thesis discusses the effect of hotel revenue which consists of room sales 

revenue, food and beverage and meeting rooms which are related to the 

distribution of service charges to employees of Bina Darma Hotel Palembang. The 

purpose of this study was to determine the effect, either partially or simultaneously, 

of revenue from room sales, food and beverage and meeting rooms on the service 

charge of employees of Bina Darma Hotel Palembang. 

 The data source used in this study is secondary data sourced from the 

financial report data of Bina Darma Hotel Palembang in 2019-2021, with data 

collection techniques used are interviews, observation and documentation. The 

population used is Room Sales revenue report data, Food and Beverage income, 

Meeting Room income and Service Charge income at Bina Darma Hotel 

Palembang for 3 years starting from 2018-2020 with the sampling technique used 

in this study using purposive sampling. The type of research used is associative 

research and the data analysis techniques used are qualitative and quantitative 

with analytical requirements test namely normality test, classical assumption test 

(multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test), multiple 

linear regression, hypothesis testing (t test and f test), the correlation coefficient 

and the coefficient of determination. 

 The hypothesis of this study is that there is a significant effect between 

Room Sales (𝑋1) Food and Beverage (𝑋2) Meeting Room (𝑋3) on Service Charge 

(Y) at Bina Darma Hotel Palembang. The results showed that Room Sales had a 

significant effect on Service Charge (t count 58280887,518; sig = 0.000), Food and 

Beverage had a significant effect on Service Charge (t count 34366344.471; sig = 

0.000) and Meeting Room had a significant effect on Service Charge ( t count 

34041742.875; sig = 0.000). The results of the f test show that the variables of 

Room Sales, Food and Beverage and Meeting Room simultaneously have an effect 

on Service Charge (f count = 20015998,000; sig 0.000). So the final equation of the 

research results is Y = 0,306 + 0,210  𝑋1+  0,210 𝑋2 +  0,210  𝑋3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords  :  Room Sales Revenue, Food and Beverage Revenue, Meeting Room 

Revenue, and Service Charge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pariwisata adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan 

pariwisata dalam masyarakat. Salah satu organisasi besar seperti World Tourism 

Organization telah mengakui bahwa pariwisata kini telah menjadi kegiatan yang 

sangat populer dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Pariwisata telah menjadi kontributor potensial bagi pembangunan 

ekonomi di industri pariwisata. Kegiatan pariwisata erat kaitannya dengan 

ketersediaan fasilitas penunjang pariwisata, salah satunya adalah fasilitas hotel. 

Hotel merupakan bagian terpenting dari unsur pariwisata, hotel adalah 

suatu badan usaha yang bergerak di bidang jasa akomodasi yang dikelola secara 

komersial yang dilengkapi dengan penyediaan makanan dan minuman serta 

fasilitas lainnya dimana semua pelayanan tersebut ditujukan untuk masyarakat 

umum. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa, hotel selalu memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada para tamunya untuk membangun citra hotel yang 

baik dan menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung kembali ke hotel 

tersebut. 

Suatu perusahaan pada umumnya didirikan untuk mencari keuntungan dan 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut, 

perusahaan mencari pendapatan dengan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Pendapatan (revenue) adalah arus masuk yang diperoleh atau arus kas masuk yang
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akan diperoleh dari kegiatan perusahaan yang sedang berlangsung. Dalam hal ini 

untuk. Dalam hal ini untuk memperoleh pendapatan, hotel melakukan kegiatan 

penjualan jasa yang berasal dari sewa kamar, penyediaan makanan dan minuman 

serta fasilitas lainnya seperti ruang pertemuan dan lain-lain. 

Penjualan kamar (room sales) merupakan sumber pendapatan terbesar 

yang dihasilkan hotel selain pendapatan dari penjualan fasilitas lainnya. Penjualan 

kamar (room sales) berasal dari persewaan kamar hotel setiap hari melalui tamu 

datang langsung (walk in guest) dengan melakukan reservasi di hotel atau 

penjualan ke beberapa travel agent yang bekerja sama dengan hotel dengan 

melakukan reservasi melalui aplikasi online travel agent (OTA). 

Penjualan makanan dan minuman (food and beverage) merupakan sarana 

pelengkap hotel. Selain memiliki fungsi sebagai pelengkap fasilitas hotel, 

penjualan makanan dan minuman memiliki peran yang sangat penting dalam hal 

pendapatan hotel yang merupakan sumber keuntungan kedua setelah penjualan 

kamar. Penjualan makanan dan minuman adalah penjualan baik yang berasal dari 

penjualan sarapan pagi (breakfast) untuk tamu hotel maupun penjualan produk 

makanan dan minuman. 

Penjualan ruang pertemuan (meeting room) merupakan sumber pendapatan 

tambahan dari fasilitas hotel. Penjualan ruang pertemuan (meeting room) adalah 

pendapatan yang berasal dari penjualan sewa ruangan dengan fasilitas yang terdiri 

dari proyektor, pendingin ruangan, meja dan kursi serta tersedia fasilitas dengan 

biaya tambahan seperti paket makanan dan minuman. 
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Dalam melakukan kegiatan penjualan dapat dilakukan secara tunai 

maupun kredit, dengan penjualan kredit secara langsung akan menimbulkan 

piutang. Pemberian fasilitas kredit hotel hanya diberikan kepada perusahaan yang 

telah bekerjasama untuk harga kontrak dan bukan kepada perorangan. Semakin 

tinggi nilai piutang suatu perusahaan maka semakin tinggi pula volume penjualan 

kreditnya. Nantinya, piutang atau tagihan tersebut akan dimintakan 

pembayarannya dalam waktu singkat (kurang dari satu tahun). Piutang yang 

dibayarkan akan menghasilkan arus kas masuk. 

Upaya peningkatan penjualan hotel berupa pelayanan yang diberikan 

pekerja kepada tamunya, dengan demikian perlu diberikan peningkatan 

produktivitas kerja. Salah satu upaya untuk meningkatkan semangat kerja 

sekaligus meningkatkan produktivitas kerja karyawan adalah dengan memberikan 

kebijakan insentif berupa biaya pelayanan atau yang disebut dengan “service 

charge” sebagaimana Pangabean (2012:93): 

“Tujuan utama pemberian insentif adalah untuk meningkatkan 

produktivitas kerja individu dan kelompok”. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. 7 

Tahun 2016 tentang biaya pelayanan bagi usaha hotel dan usaha restoran di hotel. 

Biaya layanan adalah pendapatan non-upah. Service charge dibebankan pada saat 

terjadi transaksi penjualan, seperti penjualan kamar, makanan dan minuman, serta 

fasilitas lainnya seperti ruang pertemuan dan lain-lain yang ditentukan oleh 

manajemen hotel. Iuran jasa diberikan kepada pekerja yang mempunyai hubungan 

kerja dengan perusahaan berdasarkan perjanjian kerja waktu tertentu yang 
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disingkat PKWTT atau perjanjian kerja waktu tertentu disingkat PKWT. Kisaran 

nilai service charge di setiap hotel berbeda-beda, berkisar antara 2% - 10% dalam 

hal ini juga tergantung dari pihak manajemen hotel. Pihak pengelola yang 

membagikan service charge setiap bulan terkadang juga menyisihkan beberapa 

persen dari service charge untuk keperluan lain seperti mengganti barang pecah 

belah yang rusak. 

Berdasarkan penelitian pada Bina Darma Hotel Palembang yang termasuk 

dalam pendapatan hotel antara lain penjualan kamar (room sales), penjualan 

makanan dan minuman (food and beverage) dan pendapatan ruang pertemuan 

(meeting room). Dalam pendapatan dari penjualan tersebut sangat berpengaruh 

pada service charge. Untuk service charge karyawan, nilai persen yang berasal 

dari penjualan ruang pertemuan (meeting room) lebih besar dibandingkan dengan 

penjualan kamar (room sales) serta penjualan makanan dan minuman (food and 

beverage). Dalam pembagian service charge kepada karyawan menggunakan 

sistem spiral dimana semakin tinggi jabatan karyawan di hotel maka semakin 

besar nilai uang servis yang akan diterima, sebaliknya karyawan dengan jabatan 

terendah akan menerima uang servis yang lebih kecil, dalam hal ini karyawan 

PKWTT di hotel akan menerima nilai service charge lebih besar, sedangkan 

karyawan PKWT atau pekerja harian (daily worker) akan menerima nilai service 

charge lebih kecil. 

Service charge yang dikenakan Bina Darma Hotel Palembang, dari 

penjualan kamar (room sales) dan penjualan makanan dan minuman (food and 

beverage) nilainya 11% dimana pembagiannya terbagi lagi menjadi 2% untuk 
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penggantian barang pecah belah dan 9% untuk dibagikan kepada seluruh 

karyawan, namun pada pembagian kepada karyawan PKWT seperti daily worker 

mendapatkan service charge dengan besar nilai persen yang berbeda 

dibandingkan karyawan PKWTT yaitu pembagiannya terbagi lagi menjadi 92% 

untuk karyawan PKWTT dan 8% untuk karyawan PKWT atau daily worker. 

Sedangkan untuk service charge pendapatan yang berasal dari ruang pertemuan 

(meeting room) besar nilainya yaitu 60% dari total pendapatan yang akan terbagi 

lagi menjadi 92% untuk karyawan PKWTT dan 8% untuk karyawan PKWT atau 

daily worker.  

Dalam perhitungan service charge sering terjadi kekeliruan atau perbedaan 

pendapat yang diutarakan oleh karyawan kepada pihak manajemen hotel. 

Terkadang saat aktivitas penjualan kamar (room sales) maupun ruang pertemuan 

(meeting room) pada bulan berjalan sedang mengalami High Occupancy akan 

tetapi service charge yang didapat tidak akurasi dengan perhitungan yang dihitung 

oleh karyawan. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan pengakuan 

pendapatan. 

Selama ini ada dua kriteria pengakuan dalam pendapatan yaitu pengakuan 

pendapatan dengan Accrual Basis yang merupakan dasar akuntansi dimana 

pengeluaran dan biaya yang diakui dan dicatat pada periode tersebut didasarkan 

pada pembiayaan tunai dan pengeluaran serta penerimaan non tunai yang jatuh 

tempo pada periode tersebut. Sedangkan pengakuan pendapatan dengan Cash 

Basis merupakan dasar akuntansi dimana seluruh pengeluaran dan biaya diakui 

sebagai pengeluaran dan biaya pada suatu periode berdasarkan kenyataan 
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pembayaran kas. Sehingga hanya pengeluaran dan biaya serta penerimaan yang 

telah diterima secara tunai saja yang dapat dimasukkan dalam perhitungan cash 

basis.  

Dalam pengakuan pendapatan, pihak manajemen hotel berhak menentukan 

kebijakan untuk mengakui pendapatannya sendiri. Pada Bina Darma Hotel 

Palembang mengakui pengakuan pendapatan berdasarkan Cash Basis karena 

penerimaan hanya akan diakui apabila pembayaran tunai pendapatan sudah 

diterima, dapat disimpulkan bahwa penerimaan piutang di Bina Darma Hotel 

Palembang sangat berpengaruh terhadap perhitungan service charge. 

Dalam penerimaan service charge, menurut karyawan Bina Darma Hotel 

belum cukup memuaskan dikarenakan secara sistem perhitungan service charge, 

Bina Darma Hotel Palembang menggunakan pengakuan pendapatan Cash Basis. 

Dengan pengakuan tersebut membuat karyawan belum bisa maksimal menikmati 

hasil service charge sebelum tamu melunasi semua transaksi atas fasilitas yang 

dipakai, dikarenakan tamu tersebut merupakan yang termasuk dalam perusahaan 

yang telah melakukan kerja sama yang jangka waktu pelunasan tidak bisa 

dipastikan. 

Mengingat pentingnya perhitungan pendapatan hotel pada Bina Darma 

Palembang, khususnya pendapatan penjualan kamar (room sales), pendapatan 

makanan dan minuman (food and beverage), dan pendapatan ruang pertemuan 

(meeting room) yang berpengaruh ke dalam service charge karyawan yang 

dituangkan dalam bentuk penelitian dengan judul “PENGARUH 

PENDAPATAN PENJUALAN KAMAR (ROOM SALES), FOOD AND 
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BEVERAGE DAN MEETING ROOM TERHADAP SERVICE CHARGE 

KARYAWAN BINA DARMA HOTEL” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan diatas, maka permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Apakah ada pengaruh pendapatan penjualan kamar (room sales), pendapatan 

food and beverage dan pendapatan meeting room secara simultan terhadap 

service charge karyawan Bina Darma Hotel ? 

b. Apakah ada pengaruh pendapatan penjualan kamar (room sales), pendapatan 

food and beverage dan pendapatan meeting room secara parsial terhadap 

service charge karyawan Bina Darma Hotel ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan penjualan kamar (room sales), 

pendapatan food and beverage dan pendapatan meeting room secara simultan 

terhadap service charge karyawan Bina Darma Hotel. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan penjualan kamar (room sales), 

pendapatan food and beverage dan pendapatan meeting room secara parsial 

terhadap service charge karyawan Bina Darma Hotel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya ilmu Akuntansi yang berkaitan dengan pengakuan 

pendapatan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya : 

a. Bagi Instansi atau pihak hotel 

Sebagai masukan bagi pihak hotel mengenai pemikiran service charge 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian sederhana ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pengembangan pengetahuan tentang Akuntansi, terutama 

penggunaannya sebagai media untuk mempermudah penyelesaian 

penulisan skripsi. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang 

akan mengangkat tema yang sama namun dengan perspektif yang berbeda 

pada bidang pariwisata khususnya bidang akuntansi. 

d. Bagi Penulis 

Memberikan manfaat untuk mengimplementasikan ilmu akuntansi 

terutama menyangkut pengaruh pendapatan hotel terhadap service charge 

karyawan.
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